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ABSTRAK

Industri Beton Pracetak merupakan industri berbasis manufaktur yang diharapkan menjadi tumpuan
industri konstruksi nasional. Industri beton pracetak pada semua tahapan mulai dari proses produksi beton ready
mix, proses moulding dan demoulding, penyimpanan dan tata letak komponen/elemen beton baik di pabrik maupun
di site sampai dengan transportasi hingga instalasi membutuhkan penanganan oleh tenaga kerja yang handal baik
dari keahlian maupun keterampilan ditunjang perilaku dan etika yang baik sesuai dengan jabatan kerja masing-
masing tenaga kerja. Untuk mengupayakan tersedianya tenaga kerja konstruksi bidang teknologi beton pracetak
yang memiliki kompetensi dan daya saing, sejak th 2010 telah dibuat SKKNI (Standard Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia) di bidang teknologi beton pracetak serta pelatihan tenaga kerja untuk tenaga kerja ahli maupun
terampil. Pelatihan teknologi beton pracetak ini senantiasa mengacu kepada SKKNI beton pracetak baik uji
pelatihan sampai dengan proses assessment untuk mendapatkan SKA (Sertifikasi Keahlian) dan SKTK (Sertifikasi
Keterampilan). Dari tahun ke tahun tenaga kerja yang telah mengikuti pelatihan dan mendapatkan SKA/SKTK
terus meningkat. Melalui metode wawancara dan kuisioner ke produsen dan pakar beton pracetak serta pengguna
jasa, penulis bermaksud menyampaikan bahwa ada keterkaitan antara SKKNI dan Pelatihan yang sangat
mempengaruhi pada pembinaan tenaga kerja.

Kata kunci: beton pracetak, SKKNI, Assesment, SKA, SKTK

1. PENDAHULUAN a. Starting point th 2015 Tenaga kerja bidang

konstruksi yang memadai yang memiliki

Industri beton pracetak Indonesia telah
tumbuh dan berkembang pesat seiring dengan
kebutuhan terhadap selesainya proyek dengan
dukungan teknologi dan kinerja yang tinggi dari
waktu, biaya dan kualitas. Industri beton pracetak
merupakan industry berbasis manufaktur yang
diharapkan menjadi tumpuan industri konstruksi
nasional. Pada th 2015, pangsa pasar industry
pracetak mencapai 17 % dari pangsa pasar nasional.
Dalam kurun waktu th 2016 sd th 2019 diharapkan
industri pracetak ini mencapai minimal 30% pangsa
pasar konstruksi nasional yang pada th 2030
diharapkan mencapai lebih dari 70% pangsa pasar
konstruksi nasional.

Untuk menjawab tantangan ini dibutuhkan
tenaga kerja proyek konstruksi yang tersertifikasi
baik tenaga ahli maupun tenaga terampil sesuai
dengan roadmap pengembangan tahap tenaga kerja
konstruks Indonesia:
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kompetensi dan daya saing.

b. Th 2016-2019 Empowerment, Tahap
pembinaan, penguatan kapasitas dan
peningkatan kompetensi tenaga kerja
konstruksi,

c. Th 2020-2029 Improvement, tahap
keberlanjutan sistem menuju tenaga kerja
konstruksi yang berdaya saing.

d. Th 2030 telah tercapai Sasaran strategis,
tersedianya tenaga kerja konstruksi yang
kompeten dan kompetitif

Sesuai dengan ~ PERMEN PUPR
NO.24/PRT/M/TAHUN 2014: Pedoman Pelatihan
Berbasis Kompetensi Bidang Jasa Konstruksi telah
melakukan pembinaan tenaga ahli dan terampil yang
berkelanjutan dengan memfasilitasi pelatihan
berbasis kompetensi melalui:

a. Konvensional (Pelatihan di kelas dan
praktek di tempat tertentu)
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MTU (Mobile Training Unit), melakukan
observasi di proyek untuk tenaga terampil.
PJJIBK (Pelatihan Jarak Jauh Bidang
Konstruksi) dengan SIBIMA
KONSTRUKSI (Sistim Informasi Belajar
Intensif Mandiri Bidang Konstruksi)

Pada kegiatan ini dibutuhkan kerjasama
operasional antara Pemerintah dalam hal ini
Kementerian PUPR, Perguruan Tinggi, LPJK dan
Assosiasi bidang Jasa Konstruksi. Pelatihan Sektor
Jasa Konstruksi Bidang Teknologi Beton Pracetak
Prategang baik tenaga Ahli dan tenaga terampil telah
dilakukan sejak th 2010 dengan mengikuti SKKNI
(Standard Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)
teknologi beton pracetak yang ada. Seiring dengan
kebutuhan tenaga kerja konstruksi beton pracetak
maka dengan adanya SKKNI ini menjawab akan
kebutuhan tenaga kerja yang tersertifikasi. Pada th
2017 dilakukan revisi terhadap SKKNI yang ada
bidang bangunan gedung dan sedang disusun SKKNI
yang baru bidang jalan, jembatan, irigasi dan
bangunan pelabuhan. Pada pelatihan ini peserta
mendapatkan sertifikat pelatihan, untuk mendapatkan
Sertifikat keahlian, bagi peserta yang telah
mendapatkan Sertifikat pelatihan harus mengikuti
tahapan Assesment untuk mendapatkan sertifikat
Keahlian (SKA) untuk tenaga Ahli dan SKTK
(Sertifikat Keterampilan) untuk Tenaga Terampil.
Sertifikat pelatihan bidang konstruksi khusus beton
pracetak dan prategang dikeluarkan oleh Assosiasi
kerjasama dg Kementerian PUPR dan Assesment
dikeluarkan oleh assosiasi dg legalitas dari LPJK.

2. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah untuk menjelaskan sejauh mana teknologi
beton pracetak memiliki tingkat keunggulan
dibandingkan dengan teknologi beton konvensional
dengan mengkaji pemakaian teknologi beton
pracetak dan tingkat kompetensi tenaga kerja
konstruksi di proyek. Hal tsb dimaksudkan untuk
menjawab kebutuhan para pengguna jasa untuk
menghasilkan proyek yang berkinerja tinggi dari sisi
waktu, kualitas dan biaya. Dalam penulisan ini
dilakukan 3 tahapan untuk penyusan SKKNI dan
tahapan untuk assessment yaitu Uji kompetensi
dengan beberapa item uji dan isian kuisioner oleh
atasan atau pengguna jasa, yaitu:

Studi Pustaka
a. Landasan Teori Beton Pracetak Prategang
b. Perundang-undangan dan Permen PUPR

c. Tata cara penyusunan SKKNI
d. Identifikasi Peta Kompetensi
Studi Lapangan
a. Tinjauan ke Proyek-proyek gedung yang

menggunakan beton pracetak
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b. Tinjauan ke Perusahaan/produsen beton
pracetak yang tergabung dalam AP3I
(Assosiasi  Perusahaan  Pracetak  dan
Prategang Indonesia)

c. Identifikasi sistem & Komponen Beton
Pracetak Prategang
d. Identifikasi Proyek Konstruksi Dg teknologi
Beton Pracetak Prategang
e. Identifikasi Jabatan Kerja
Kompilasi Data

Kompilasi Data Lapangan dengan Studi
Pustaka dan masukan-masukan dari beberapa pakar
bahasa, pakar beton pracetak serta pakar hukum dan
perundang-undangan untuk penyusunan SKKNI,
Validasi dan Konsensus dengan pihak Kementerian
PUPR dan Kementerian Tenaga Kerja.
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EOMPILAIIDATA

SEENIBETON PRACETAE

el B i SKENT
Sumher: Bemikinan Denmlis, 2017

Pelaksanaan Pelatihan dan Assesment dengan
dasar SKKNI

a. Uji Portofolio

a. Kuisioner yang diisi oleh atasan atau
pengguna jasa

b. Uji Tertulis

c. Uji Lisan
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Lembar kuisioner untuk pengajuan SKA (Contoh

Kuisioner utk Jabatan kerja Pengawas)
LEMBAR KUISIONER

Toambar Kouisioner ni i

- Ewisionsx1: Dat Pribadi, By
b2 2: Data Brazek bagi Bemberi Tuzas, KOnREIOr Stan,
Sub Eontakior)

e lT: i e —
BAgL Esmien, TueRs. B agan Sub K
Euisioner 4: K b Pravel (dipersmmiken bagi Bember TREs.
atan Sub

Kwisioner 5: Kineris. Mnm Provel: (diperunmidan bagi Pemheri Taza

- K dnm Saran Bazi Pambert Tugas, K atan Sub
FOmTRESE

[KUISTONER 1. DATA PRIBADI PENGAWAS

Setiap set formmlir berfakn unmmlk data 1 (safe) provel ssfa.

Setiap pemgawas dibaropkmn bempartisipesi lebih dar | (sefu) set fommuli, sesuai demzan
Leterlibaran pengawss terhadsp ssjumlsh propak

Silakizm mengisi das pribadi amda i bawah ini:

la1amar
[F=pemi ¢ Fami{ 0 Email:
Posisi

[orapa lama anda sudsk bakera pada persshasn imi? e
[Eerapa lama anda suask belena dalam dumis Komstroksi? —
e o Bangunan
o=dume?

[fanssal pengisian Luisioner

KUISIONER 2. DATA PROYEE

Setiap set formmlir berlala nnralk data 1 (safe) proyek ssja

Slasan:

= smL T T T T T

8. Keteltian, pemahaman dan kejelien terhaden jedwal den mutu: Materal dan
| banan, eekeriaan san P Tenaza kerja

C. Ketaiitian, permahaman Gan Rejelian tErRafap proses produks BEton pracetal,
rerkait dengan:

%EE

Komponen beton pracetak

Keteiitian, pamahaman dan Kejelian Terhatan proses proses handing Komponen
heron pracetak, sase:
T Demouiting I

[ 5. Transportasi ks lapangan fsie=]

[[a Pemasanzan

[ e e e T I T A
[= pergemuan T T T T T

[= Pergamman T T T T T
Alasan:

v aan = jean vang
menyangkut dua peserta stau lebih
T voorginast I I I
Esan:
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2. Komunikasi [ | | | |

| lasan:

G dalam hal ihan dan melaporkan pekerjaan-
pekerjaan

1. Dokumentasi | | | | |

2. peiaporan T T T 1

Alasn:
KUISIONER 4. KINERJA WAKTU PROYEK |

|H.i:nerjn“'akln Durmai) Provek K i Beton Pracemk Cedunz |

perbandingan antara waktu aktua! akhir proyek dengan waktu rencana (berikan tanda “v* pada

kotak yang sesuai):

1

|

[ Sangatlambat | Lambat | Sesmai | Cepat | Sanmgat Cepat |
[ 1 I 2 [ 3 1 L I 5

selaskansecara singkat alasan utama:

sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kstermbatan:
1.

o

Berapa % pengaruhnya terhadap kinerjs waktu?

| = = KINEROA MUTU PROVER |

| Fomerja 3inos Frovelk B Beton Pracemic Geduns |

Perbandingan antara gufy aktual akhir proyek cengan MU T
kotak yang sesuail:

rcana (berkan tanda v pada

SAREAtEREE Tehib Bmrwk | Semad Sangat Balk
1 z 3 3 5

selaskan secera singkat alasan utama

Sebutkan faktorfaktor yang mempengaruhi berkuransoya mut
3

2t
S
2

Berapa % penzaruhnya terhadap kinerja grun?®

KOMENTAR DAN SARAN
Silabican komentsr lebih lanjut smipun sstsn vang barksitan dengan
imweben vens snda

Jakarta,——— —————————

(Tands tamgan beserta cap

Frime Rmmn mtex partainas: Sen Reneseme =nds
Kamisangat e I P e G s

Lembar Kuisioner untuk pengajuan SKTK

(Contoh Kuisioner untuk Tenaga Terampil)
KUISIONER |
PENGKAJIAN MENGENAI METODA KERJA MANDOR DAN TUKANG
DENGAN STUDI KASUS PABRIK BETON PRACETAK SYSTEM JHS

DATA UMUM

1.Nama :

2.Pendidikan :SD/ SMP/SMA

3.Pengalaman Kerjadi luar pabrik precast (IH:
1. SubbidangPekerjaan1). (sehutkan;
2. SubbidangPekerjaan 2). (sehutkan:
3. SubbidangPekerjaan 3). (sebutkan:.
4. SubbidangPekerjaan 4). {sebutkan:

4.Pengalaman Kerajapada pabrik precast (JHS,
1. SubbidangPekerjaanl). (sebutkan:.
2. SubbidangPekerjaan 2). (sebutkan:
3. SubbidangPekerjaan 3). {sebutkan:.
4. SubbidangPekerjaan 4). (sebutkan:

5.Pernah mengikutiprogram pelatihan?lya/tidak

6.Jika lya, sebutkan jenis program pelatihan, dan lamanya:

tahun
) berapatahun?bulan?
| bgrapatabunbulan?
| berapatahun? bulan?
) berapatahun? bylan’
tahun

| berapatahun
) berapatahun’
| berapatahun
berapatahun’

1. Pelatihan1),(sebutkan: Jberapa hari?.
2. Pelatihanl).(sehutkan: Jherapahari?.
3. Pelatihanl).(ssbutkan: l Jgrapahari?
4. Belatinan1).{sebutkan: Jberaps harr?
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3. LANDASAN TEORI

Beton Pracetak Prategang

Adalah beton yang dicetak di pabrik atau di
site dengan standard kualitas yang tinggi. Manajemen
yang harus diperhatikan dalam proyek konstruksi
beton pracetak adalah pada tahapan produksi,
demoulding,  penyimpanan,  transportasi  sd
pemasangan.
Beton Pracetak terdiri dari: komponen atau elemen-
elemen beton yang disatukan menjadi sistem
pracetak, untuk itu perlu diperhatikan dan quality
control yang baik pada joint/sambungan dari
elemen/komponen precast
Joint beton pracetak dalam satu sistem beton pracetak
perlu diperhatikan metode sambungan yang
digunakan, setap sistem mempunyai metode yang
berbeda, ada yang sifatnya sambungan kering hanya
dengan menggunakan baut, pengelasan, angkur besi,
angkur strand, mechanical joint, tetapi juga
membutuhkan material pengisi/grouting beton atau
sambungan basah. Pada saat beton pracetak dipasang,
harus mengetahui lebih dahulu siklus/tahapan
pemasangan, cara joint, alat bantu yang digunakan,
dll.Selama proses pemasangan elemen-elemen beton
pracetak dilakukan, membutuhkan bantuan surveyor
untuk mengetahui apakah elemen beton pracetak
tersebut sudah dalam posisi yang benar, tegak lurus
dengan elevasi sesuai rencana.
Secara umum dalam menentukan  kualitas
pemasangan elemen pracetak perlu diperhatikan
beberapa hal berikut: Toleransi produk, Tipe elemen
precast yang mau dipasang, Ukuran (size) elemen
precast, Lokasi elemen precast akan dipasang, Fungsi

elemen precast yang mau dipasang, Volume elemen
yang mau dipasang, Toleransi pemasangan, Elemen
pendukung lain yang akan ditempel atau digabung
dengan elemen precast (seperti embeded plate, baut,
angkur dlI).?

Peta Kompetensi Pada Skkni

TUIUAN FUNGSI FUNGSI FUNGS| DASAR Elemen
UTAMA KUNCI UTAMA Kompetensi

(unit
Kempetensi)

Contoh

Membuat

pabrikasi

> Bekistingicetak
an

roduksi

Gambar 3. Peta Kompetensi pada SKKNI
Sumber: Pemikiran penulis, 2016

Assesment Tenaga Kerja

Asesmen tenaga kerja untuk tenaga kerja
yang telah mengikuti pelatihan beton pracetak
bertujuan mengumpulkan bukti bukti untuk membuat
keputusan tentang apakah tenaga kerja tsb mencapai
kompetensi ataukah tidak mencapai kompetensi dari
seluruh aspek penilaian terhadap pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku sesuai jabatan kerja masing
masing tenaga kerja.

Tabel 1. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Hasil Akhir
Pengeta | Keteram | Perilaku | Kompe | Tidak
huan pilan | (Attitude) ten Kompe

(Knowled | (Skill) X) ten
ge) (TK)

v v v T

v v : T

v : v T

: v v T

: v v T

Keterangan: Y Aspek penilaian tersebut di atas
berdasarkan kesesuaian terhadap hasil
portofolio, kuisioner dan penilaian, uji
tulis sesuai dengan  Modul dan
Kurikulum yang mengacu pada
SKKNI, Jika salah satu aspek penilain
tidak kompeten, maka penilaian Akhir
menjadi tidak kompeten
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Jumlah Peserta Pelatihan untuk Tenaga Ahli
Muda Pengawas Beton Pracetak untuk
Struktur Bangunan gedung

Gambar 4. Prosentase Peserta Pelatihan Pengawas
Beton Pracetak untuk Struktur Bangunan
gedung.

Tabel 3. Jumlah Peserta Pelatihan untuk Tenaga Ahli
Muda Perencana Beton Pracetak untuk
Struktur Bangunan gedung

Angkatan, Tahun Pelaksanaan Jumlah

Peserta
Angkata III dan IIT (TH 2007) 123
Angkata IV, V (TH 2008) 60
Angkata VI, VII, VIII (TH 2009) 146
Angkata IX, X (TH 2010) 105
Angkata XI (TH 2011) 120
Angkata XII (TH 2012) 38
Angkata XIV (TH 2014) 60
Angkata XV (TH 2015) 30
Angkata XVI (TH 2016) 21
JUMLAH 703
~

Pelatiha demgawas Beton Pracetak

untuk Strmfitan Bangunan Ggdane. |
X1V ;

Angkata
(TH LIl dan
281‘9‘2/’ Series  II (TH
9% ) 2007),
Series  Angka 123,
1, ta 17%
Angka XVI B Series
B Series ta xv ~(TH L
1, (TH | 2016), Angka
Angka 2015), 21,3% ta IV,
ta XII 33’ 4%, VvV (TH

B Seriesl, Seriesl,
Angkata
Angkata
X, X
XI (TH
(TH
2011), 201
120, 010), B Seriesl,
17% 105, Angkata
15% VI, VII,
VIII
(TH
2009),
146,
21%
o J
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Angkatan, Tahun Pelaksanaan Jumlah
Peserta
Angkata I (TH 2014) 39
Angkata II (TH 2015) 40
Angkata III dan IV (TH 2016) 71
JUMLAH 150
4 Pelatihan Perencana BetongPraugetak N
untul_(_ Struktur Bangy(an G%Héﬂgta
o I (TH
2014),...
W Seriesl,
Angkata
I(TH
alll.. 2015),...
. /

Gambar 5. Prosentase peserta Pelatihan Pengawas
Beton Pracetak untuk Struktur Bangunan
gedung.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data dari mulai tahap
design pelatihan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi
hasil pelatihan sampai dengan tahapan asesmen,
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Pelatihan

1. Pelatihan th 2007 sd 2010, dalam kurun waktu 4
tahun pertama, prosentase terbesar mencapai
53% dari total peserta pelatihan 703 peserta
pelatihan pengawas beton pracetak untuk
struktur Bangunan Gedung, pada masa ini
belum ada SKKNI tentang Beton Pracetak

2. Pelatihan th 2011 sd 2016 dalam kurun waktu
mencapai 47% dari total peserta pelatihan 703
peserta pelatihan pengawas beton pracetak
untuk struktur Bangunan Gedung, sementara
sudah memiliki SKKNI sejak th 2011

3. Th 2013 dengan adanya SKKNI Perencana
Beton Pracetak untuk Struktur Bangunan
Gedung n0.2013-336 Peserta mencapai 150.

Assesment
Pelaksanaan Assesment
1. Hanya diperbolehkan bagi peserta yang sudah
mengikuti pelatihan beton pracetak, Ahli
muda Pengawas Beton Pracetak dan Ahli
Muda Perencana Beton Pracetak untuk
Struktur Bangunan Gedung.
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2. Untuk meningkatkan kompetensi dari Ahli
Muda menjadi Ahli Madya, dan Ahli Madya
menjadi Ahli Utama maka perlu adanya
SKKNI Revisi, sbb:

a. SKKNI Ahli Pengawas Beton Pracetak
untuk Struktur Bangunan Gedung

b. SKKNI Ahli Perencana Beton Pracetak
untuk Struktur Bangunan Gedung

3. Perlu dibuat SKKNI baru untuk Jalan,
Jembatan, Irigasi dan Pelabuhan seiring
dengan kemajuan dan  perkembangan
Teknologi Beton Pracetak dalam waktu 10
tahun terakhir, sehingga dibutuhkan tenaga
kerja yang tersertifikasi dan kompeten di
bidang beton pracetak.
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